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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan sangat bermanfaat
dalam segala bentuk peradaban dan kegiatan manusia. Karena dengan
pendidikan akan tercipta manusia Yyang berbudi pekerti, memiliki
keterampilan dan juga rasa tanggungjawab terhadap lingkungan sekitarnya
termasuk terhadap Bangsa dan Negara. Seperti tercantum dalam Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab |
pasal 1 ayat 1 menjelaskan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’.

Di setiap sekolah, proses pembelajaran meliputi berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Ada sebuah bidang keilmuan yang menjadi jembatan dari
berbagai ilmu pengetahuan, yaitu matematika. Matematika dipelajari di setiap
sekolah sejak taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi. Perkembangan
matematika dari tahun ketahun terus meningkat sesuai dengan tuntutan

zaman. Karena tuntutan zaman itulah mendorong manusia untuk lebih kreatif

dalam mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar.

! Undang-Undang Sisdiknas 2003 (Bandung:Citra Umbara, 2003), 5.
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Salah satu pengembangan yang dimaksud adalah masalah pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika sangat diperlukan karena terkait
dengan penanaman konsep pada peserta didik. Peserta didik itu yang nantinya
ikut andil dalam pengembangan matematika lebih lanjut ataupun dalam
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari?.

IImu matematika dapat diterapkan dari hal-hal yang paling sederhana se-
perti perhitungan jual beli sampai kepada hal yang bersifat kompleks seperti
penggunaan program komputer. Matematika dapat digunakan untuk menye-
leksi atau menyaring data yang ada, seperti tes seleksi calon PNS, Polisi, TNI,
pelajar, mahasiswa atau karyawan menggunakan tes tulis dengan materi
matematika (biasanya logika dan berhitung) untuk mengetahui kemampuan
berpikir cepat dan dapat menyelesaikan masalah. Dalam bidang teknik,
matematika digunakan seperti teknik informatika atau komputer
menggunakan konsep bilangan basis, teknik industri atau mesin matematika
digunakan untuk menentukan ketelitian suatu alat ukur atau perkakas yang
digunakan. Mengingat betapa pentingnya ilmu ini, maka sudah seharusnya
para peserta didik dapat menguasai mata pelajaran ini dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Penguasaan pelajaran matematika di tingkat SD, memegang peranan

penting bagi penguasaan materi matematika pada jenjang berikutnya. Adapun

% Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika (Palem-
bang:Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008), 231.



salah satu tujuan mata pelajaran matematika yaitu agar peserta didik memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah®.

Fenomena yang terjadi di sekolah, matematika seringkali dianggap
sebagai suatu hal yang menakutkan di kalangan siswa sekolah, karena identik
dengan banyak rumus, harus selalu bergelut dengan angka, perhitungan yang
sangat rumit. Bahkan seringkali dianggap abstrak sehingga dirasa kurang ada
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari®. Hasil polling yang dilakukan oleh
harian jawa pos yang dimuat tanggal 27 Pebruari 2000 halaman 19, disim-
pulkan bahwa pelajaran yang paling dibenci oleh siswa adalah berhitung
sebanyak 48,4%, hafalan sebanyak 34,65% dan penalaran sebanyak 13,2%.
Pelajaran matematika yang kadang terlalu banyak perhitungan menyebabkan
banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika, membuat siswa
semakin malas, dan tidak berminat untuk belajar matematika. kesulitan
belajar matematika dipengaruhi oleh ketidakmampuan siswa dalam pengua-
saan konsep secara benar, ketidakmampuan siswa menggunakan data, keti-
dakmampuan siswa mengartikan bahasa matematika, ketidakcermatan siswa

dalam melakukan operasi hitung dan ketidakmampuan siswa dalam menarik

® Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata
pelajaran matematika SD/MI Permenag omor 2, 2008.

* Ton, Indizar, Pemahaman Konsep Matematika Melalui Software Maple (Palembang:Prosiding
Seminar Nasional, 2011), 666.



kesimpulan®. Jika keadaan ini berlanjut dalam waktu yang panjang, maka
tentu saja akan sangat berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika
siswa.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil
belajar di sekolah, yang diantaranya adalah faktor internal dan faktor
eksternal siswa. Faktor internal meliputi faktor dalam diri siswa seperti:
kemampuan siswa, bakat, minat, perhatian, motivasi, sikap, cara belajar, dan
lain-lain. Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor dari luar siswa seperti
kemampuan guru, suasana belajar, fasilitas belajar, metode pembelajaran
yang digunakan di dalam kelas, media pembelajaran yang digunakan,
lingkungan sekolah, dan lain-lain®.

Diantara faktor internal siswa, motivasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa. Setiani mengemukakan bahwa keberhasi-
lan proses belajar dipengaruhi oleh banyak hal, salah satu di antaranya adalah
motivasi’.Jika pada diri siswa ada keinginan tersendiri untuk belajar, maka
hasil belajar siswa tersebut akan cenderung baik®. Ini berarti bahwa motivasi
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil
yang optimal, sebaliknya rendahnya motivasi siswa dalam belajar akan

mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang dicapai.

® Paridjo, Sebuah Solusi Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika (Semarang:UPPJ UT, 2008), 1.
® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 54.

" Dewi Setiani, Kontribusi Layangan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa SMP Negeri 40 Palembang (Palembang:Prosiding Seminar Nasional, 2011), 311.

8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2012), 40.



Namun dalam kenyataannya di sekolah, motivasi siswa dalam belajar
matematika masih rendah. Sebagai contoh di kelas VI MI Darun Najah
Kwangsan Sedati Sidoarjo, pada saat pembelajaran matematika siswa kurang
bersemangat dan kurang termotivasi untuk belajar. Hal ini ditunjukkan
dengan kurangnya antusias siswa dalam menerima pelajaran, di sisi lain
banyak juga siswa yang cuek dan bercanda pada saat mengikuti pembelajaran
matematika. Respons siswa dalam pembelajaran juga biasa-biasa saja, hanya
ada beberapa siswa saja yang berani mengajukan pertanyaan. Juga hanya
beberapa siswa yang berani mengemukakan pendapat. Bahkan terlihat siswa
acuh tak acuh terhadap pelajaran matematika. Sebagian besar siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Selain itu, banyak juga siswa
yang malas untuk mencatat materi-materi pelajaran yang disampaikan oleh
guru. Apalagi kalau ada tugas-tugas yang harus dikerjakan baik secara
individu maupun kelompok. Mereka sangat enggan untuk mengerjakannya.
Hanya ada beberapa siswa saja yang tampak antusias dalam mengerjakan
tugas kelompok maupun tugas individu. Banyak siswa yang mengerjakan
tugas-tugas sekolah tidak tepat waktu.

Permasalahan rendahnya motivasi belajar matematika siswa kelas VI Ml
Darun Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo bermuara pada jumlah siswa yang
sangat besar dalam satu kelas. Jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
sebanyak 39 siswa. Banyaknya siswa dalam satu kelas ini disebabkan karena

saat ini jumlah ruangan yang ada di MI Darun Najah tersebut terbatas.



Penambahan ruang kelas dan penambahan jumlah guru sebagai alternatif
untuk memecah satu kelas yang jumlah siswanya besar menjadi dua kelas
atau lebih juga tidak mungkin dilakukan dalam waktu dekat Kondisi ini
menyebabkan kegiatan pembelajaran tidak efektif, konsentrasi siswa terhadap
materi yang disampaikan guru sangat terganggu. Selain itu, pembelajaran
matematika di kelas tersebut masih belum didukung oleh media pembelajaran
yang dapat merangsang tumbuh berkembangnya motivasi belajar siswa.
Pembelajaran matematika di kelas tersebut juga masih belum didukung oleh
pemanfaatan media yang dapat menfokuskan perhatian siswa yang jumlahnya
besar terhadap materi yang sedang disampaikan oleh guru.

Pengelolaan kelas yang baik merupakan bagian terpenting dari kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang
kompetensi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru untuk
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, disebutkan bahwa guru harus
melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di
lapangan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dimaksudkan tersebut
merupakan bagian dari pengelolaan kelas. Sejalan dengan Permendiknas
tersebut, bila seorang guru melaksanakan pembelajaran diharapkan guru
tersebut mempunyai aktifitas mengelola kelas dengan sebaik-baiknya dan

menciptakan kondisi yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik.



Keberhasilan belajar siswa di jenjang SD/MI sebagian besar tergantung pada
usaha guru dalam memfasilitasi siswa saat proses pembelajaran berlangsung®.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun
2013 tentang perubahan atas Permendiknas Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di Kabupaten/Kota dijelaskan
tentang jumlah siswa SD/MI yang ideal dalam satu kelas itu adalah antara 20
sampai 32 Siswa perkelas. Dengan jumlah siswa yang demikian dalam satu
kelas ini akan dapat mengefektifkan proses kegiatan belajar mengajar. Selain
itu dengan semakin berkembangnya dunia pendidikan, pembelajaran yang
hanya mengandalkan metode ceramah dan penugasan sudah tidak efektif dan
tidak maksimal dalam rangka untuk pencapaian tujuan pendidikan yang
termuat dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa kelas VI
MI Darun Najah tersebut, diperlukan suatu media pembelajaran yang dapat
menjangkau audien yang besar dan dapat merangsang tumbuh berkem-
bangnya motivasi belajar siswa. Dengan meningkatnya motivasi belajar
siswa, diharapkan hasil belajar siswa juga akan mengalami peningkatan.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dan

berlangsung dalam satu sistem. Sehingga Media pembelajaran menempati

 Cholis Sa’diyah, Sukayati, Pengelolaan kelas dan Penerapannya dalam Pembelajaran
Matematika di SD (Yogyakarta:PPPPTK, 2011), 1.



posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran.
Tanpa media, pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak akan bisa
berlangsung secara optimal™.

Selain itu, keberadaan media juga akan dapat mengurangi hambatan-
hambatan komunikasi dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah :
(1) verbalisme, artinya siswa dapat menyebutkan kata tetapi tidak mengetahui
artinya. Hal ini terjadi karena biasanya guru mengajar hanya dengan
penjelasan lisan (ceramah), siswa cenderung hanya menirukan apa yang
dikatakan guru, (2) Salah tafsir, artinya dengan istilah atau kata yang sama
diartikan berbeda oleh siswa. Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya
menjelaskan secara lisan dengan tanpa menggunakan media pembelajaran
yang lain, misalnya gambar, bagan, model dan sebagainya, (3) Perhatian
tidak berpusat, hal ini dapat terjadi karena beberapa hal antara lain, gangguan
fisik, ada hal lain yang lebih menarik mempengaruhi perhatian siswa, siswa
melamun, cara mengajar guru yang membosankan, cara menyajikan bahan
pelajaran tanpa variasi, kurang adanya pengawasan dan bimbingan guru™*.

Media juga memiliki beberapa kelebihan, di antaranya (1) kemampuan
fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali
suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian

dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan

19 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 7.
! Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 9-10.



pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian
aslinya, (2) kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan
kembali obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi)
sesuai keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta
dapat pula diulang-ulang penyajiannya, (3) kemampuan distributif, artinya
media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali
penyajian secara serempak, misalnya siaran TV atau radio™.

Salah satu media yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
matematika adalah media program presentasi. Ada beberapa macam program
presentasi yang dapat ditemukan di dunia pengguna komputer, diantaranya
Pointofix, Impress, Microsoft PowerPoint (biasa disingkat Ms PowerPoint),
dan lain-lain®®. Semua program tersebut dapat dijalankan dengan bantuan
komputer.

Dalam rangka mendukung proses pembelajaran matematika yang
interaktif guru dapat memanfaatkan program seperti microsoft power point.
Program microsoft power point ini dapat membantu guru dalam pembelajaran
matematika yang dinamis dan interaktif. Selain itu, dengan animasi-animasi
yang tersedia dalam program ini, akan memudahkan guru membelajarkan

konsep-konsep matematika.

12 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta:Gava Media, 2010), 9-10.
3 Joko Purnomo, Hanan Windro Sasongko, Pemanfaatan Program Presentasi sebagai Media
Pembelajaran Matematika SD/SMP (Kemdiknas:PPPPTK,2011), 7.



10

Power point ini berfungsi untuk membuat presentasi dalam bentuk slide-
slide menambahkan audio, video, gambar dan animasi dalam presentasi,
sehingga presentasi menjadi lebih menarik dan hidup. Dengan segala
kelebihan yang dimiliki oleh program microsoft power point, pembelajaran
akan lebih menarik. Siswa akan tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar
mengajar di kelas. Siswa juga akan lebih mudah memahami materi yang
diajarkan oleh guru. Selain itu penggunaan media ini akan lebih
mengefektifkan waktu kegiatan belajar mengajar.

Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan media
power point dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Katrina, dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh penggunaan media
power point terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar pada mata
pelajaran IPA siswa kelas V SD SN BaturSari 6 Kecamatan Mrangen
Kabupaten Demak semester II tahun 2011/2012”, menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan media power point dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa®*. Turwaningsih, dalam penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan media power point dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pkn kelas VIII SMP Xaverius Pringsewu tahun pelajaran

2012/2013”, menyimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan kwarganegaraan

4 Katrina, Pengaruh Penggunaan Media Power point terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil
Belajar pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SD SN Batursari 6 Kecamatan Mrangen
Kabupaten Demak Semester Il Tahun 2011/2012 (Salatiga:Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana, 2012), 85.
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dengan menggunakan media power point dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Xaverius Kabupaten Pringsewu tahun
2012/2013".

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, peneliti melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Penggunaan Media Powerpoint untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VI MI Darun Najah Kwangsan
Sedati Sidoarjo ™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan motivasi belajar matematika
siswa kelas VI MI Darun Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo setelah dilak-
sanakannya pembelajaran matematika dengan menggunakan media power
point?”,

C. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih merupakan cara yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan. Permasalahan yang ada di kelas VI MI Darun
Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo adalah rendahnya motivasi belajar siswa.
Adapun tindakan yang dipilih adalah menggunakan media presentasi power
point. Dengan segala kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media presentasi

power point diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi belajar matema-

> Turwaningsih, Penggunaan Media Power Point dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pkn Kelas VIII SMP Xaverius Pringsewu Tahun Pelajaran 2012/2013
(Bandar Lampung:Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Lampung, 2013), 71.
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tika siswa kelas VI MI Darun Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo tersebut.

Dengan meningkatnya motivasi belajar siswa, diharapkan hasil belajar siswa

akan mengalami peningkatan yang signifikan.

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika siswa kelas VI MI Da-
run Najah Kwangsan Sedati Sidoarjo setelah dilaksanakannya pembelajaran
matematika dengan menggunakan media power point.

. Lingkup Penelitian

Untuk memudahkan dalam penelitian ini dan agar tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda, maka peneliti membatasi permasalahan penelitian
ini sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VI MI Darun Najah Kwang-
san Sedati Sidoarjo pada semester genap tahun pelajaran 2014/2015.

2. Materi dalam penelitian ini hanya terbatas pada materi pengolahan data,
sub pokok bahasan penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram gambar
dan batang.

3. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan menggunakan media power point.

4. Motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik siswa setelah diberi perlakuan pembelajaran dengan pembela-

jaran menggunakan media power point.
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5. Indikator motivasi yang diamati yaitu :
a. Tekun menghadapi tugas
b. Ulet menghadapi kesulitan
¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja mandiri
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
f. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
g. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
h. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan sesuatu).
F. Signifikansi Penelitian
Dengan dilaksanakannya kegiatan penelitian ini diharapkan dapat ber-
manfaat baik bagi siswa, bagi peneliti, serta bagi sekolah.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bukti dalam bi-
dang pengajaran, bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh
faktor media pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan tercipta suasana belajar yang kondusif.

b. Diharapkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa meningkat.



